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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan atas dasar permasalahan yang ditemukan di lingkup SD yakni rendahnya keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Unggulan Bontomanai Kabupaten Gowa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran PQ4R dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Unggulan Bontomanai Kabupaten Gowa. Fokus dari penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran PQ4R dan keterampilan membaca pemhaman. Subjek dari penelitian ini adalah guru dan seluruh siswa kelas IV SD Negeri Unggulan Bontomanai Kabupaten Gowa yang berjumlah 29 siswa pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, tes evaluasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan pada siklus I hasil observasi aktivitas mengajar guru berada pada kategori cukup, hasil observasi aktivitas belajar siswa berada pada kategori kurang dan tes hasil keterampilan membaca pemhaman siswa berada pada kategori belum tuntas. Pada siklus II hasil observasi aktivitas mengajar guru berada pada kategori baik, hasil observasi aktivitas belajar siswa berada pada kategori baik dan tes hasil keterampilan membaca pemahaman siswa berada pada kategori tuntas. Dari hasil dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model preview, question, read, reflect, recite dan review (PQ4R) dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri Unggulan Bontomanai Kabupaten Gowa. 

Kata-kata Kunci: Model PQ4R, Keterampilan Membaca Pemahaman

Abstract: This research is a classroom action research conducted on the basis of the problems found in elementary school, namely the low reading comprehension skills of fourth graders at SD Negeri Unggulan Bontomanai, Gowa Regency, in Indonesian subjects. The purpose of this study is to describe the application of the PQ4R learning model in improving the reading comprehension skills of fourth graders at SD Negeri Unggulan Bontomanai, Gowa Regency. The focus of this research is the application of the PQ4R learning model and reading comprehension skills. The subjects of this study were teachers and all fourth grade students of SD Negeri Unggulan Bontomanai, Gowa Regency, totaling 29 students in the even semester of the 2022/2023 academic year. Data collection techniques used in this research are observation, evaluation test and documentation. The results showed that in the first cycle the results of observations of teacher teaching activities were in the sufficient category, the results of observations of student learning activities were in the less category and the test results of students' reading comprehension skills were in the incomplete category. In the second cycle, the results of observations of teacher teaching activities were in the good category, the results of observations of student learning activities were in the good category and the test results of students' reading comprehension skills were in the complete category. From the results, it can be concluded that through the application of the preview, question, read, reflect, recite and review (PQ4R) model, it can improve students' reading comprehension skills in Indonesian language subjects for fourth grade students of SD Negeri Unggulan Bontomanai, Gowa Regency.

Keywords: PQ4R model, Reading Comprehension Skills


[image: ]Volume __ Nomor __Diterima	: 
Direvisi	: 
Disetujui	: 
Diterbitkan : 

*Bulan* *Tahun*

p-ISSN: 
e-ISSN: 

[image: ]Renjana Pendidikan Dasar - Vol. __ No. _ ___________ 20__	1

[image: ] 2
Renjana Pendidikan Dasar - Vol. __ No.__ ______ 20__

[image: ]Renjana Pendidikan Dasar - Vol. __ No. _ ___________ 20__	1

PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran penting dalam upaya peningkatan sumber daya manusia ke arah yang lebih baik. Pendidikan diharapkan mampu membentuk peserta didik yang dapat mengembangkan sikap, keterampilan dan kecerdasan intelektual agar menjadi manusia yang terampil dan cerdas. Bahasa salah satu aspek yang memiliki peran penting dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Bahasa menurut Rosdiah, et al. (2017). “Bahasa merupakan sarana utama untuk berpikir dan bernalar”. Bahasa disebut juga alat komunikasi yang merupakan kemampuan seseorang dalam berinteraksi terhadap orang lain.
Bahasa dalam pendidikan merupakan pengantar dalam pelajaran. Salah satunya, yaitu Pendidikan Bahasa Indonesia yang merupakan salah satu aspek penting yang perlu diajarkan kepada para siswa di sekolah. diharapkan siswa mampu menguasai, memahami dan dapat mengimplementasikan keterampilan berbahasa. Magdalena et al. (2021) menyatakan ada empat keterampilan bahasa yang harus dikuasi yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.
Keterampilan membaca menduduki posisi dan peran yang penting dalam kehidupan manusia. Pentingnya membaca tertuang dalam Undang - Undang  Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan BAB III Pasal 6 ayat 6 yang menyatakan “kurikulum dan silabus SD/ MI/ SDLB/ Paket A, atau bentuk lain yang sederajat menekankan pentingnya kemampuan dan kegemaran membaca dan menulis, kecakapan berhitung serta kemampuan berkomunikasi”. 
Membaca menjadi jembatan bagi siswa yang ingin memiliki kemampuan interaktif dan terpadu. Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan (Widyastuti, 2017). Hal ini berarti membaca merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks yang di baca. Oleh sebab itu, membaca bukan hanya melihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf dan wacana saja, tetapi lebih dari itu bahwa membaca merupakan kegiatan memahami lambang/ tanda/ tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca.
Membaca pemahaman merupakan salah satu bagian dalam aktifitas membaca. Menurut Khasanah & Cahyani, (2016) membaca pemahaman atau reading for understanding adalah salah satu bentuk kegiatan membaca dengan tujuan utama untuk memahami isi pesan yang terdapat dalam bacaan. Pemahaman seseorang terhadap bacaan dapat dipengaruhi berbagai hal, diantaranya adalah kemampuan membaca seseorang itu sendiri, tingkat konsentrasi, perbendaharaan kosa kata, dan sebagainya. Berdasarkan bekal keterampilan membaca, siswa akan memperoleh pengetahuan, serta mempermudah  pola pikirnya untuk berpikir lebih kritis.
Hasil wawancara calon peneliti dengan guru SD Negeri Unggulan Bontomanai Kabupaten Gowa pada Jumat, 7 Januari 2022 mengenai membaca pemahaman siswa, diperoleh informasi bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia masih rendah, ditandai dengan nilai yang diperoleh siswa masih dibawah 75 atau tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) yang diterapkan yakni 75. Informasi yang diperoleh juga ditemukan siswa kesulitan dalam menentukan atau menemukan kalimat utama pada paragraf teks bacaan, siswa kesulitan dalam membuat pertanyaan berdasarkan isi teks yang dibacanya, Apabila disajikan pertanyaan dalam menanggapi teks bacaan, seringkali antara pertanyaan dan jawaban tidak sesuai dengan isi teks bacaan. Siswa kesulitan membuat kesimpulan berdasarkan teks yang dibacanya dan ketika siswa diminta untuk menceritakan hasil bacaan, siswa masih menceritakan teks tersebut dengan menghafal berdasarkan teks yang dibacanya.
Masalah tersebut disebabkan oleh dua faktor yakni faktor guru dan faktor siswa. Dari faktor guru yaitu kurang memahami adanya model-model pembelajaran yang beragam, kurang menyediakan buku cerita yang menarik bagi siswa, kurangnya dorongan dari pihak sekolah untuk meningkatkan kegiatan membaca dan kurang membimbing siswa  untuk memahami isi bacaan. Sedangkan faktor siswa yaitu ketertarikan siswa untuk membaca kurang karena bacaannya kurang menarik, kurangnya kemampuan untuk memahami isi bacaan dan kemampuan siswa membuat kesimpulan dari hasil bacaan masih rendah.
Solusi yang sesuai untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa yaitu dengan menerapkan model PQ4R. Ninda (2020, h. 19) menyatakan model pembelajaran PQ4R adalah model pembelajaran yang berfungsi untuk membantu siswa memperkuat ingatan dalam membaca serta menghafal materi. Langkah - langkah dalam model pembelajaran PQ4R yaitu membaca sekilas, bertanya, membaca, membuat refleksi, mengingat kembali dan mengkaji kembali bahan bacaan secara keseluruhan bila diperlukan untuk membantu siswa menguasai atau lebih memahami informasi. Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian pada tema 7 (Indahnya Keragaman di Negeriku) subtema 2 dan subtema 3.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD Negeri Unggulan Bontomanai Kabupaten Gowa”.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) atau biasa disebut dengan PTK. Tahapan PTK antara lain: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Tahapan-tahapan tersebut merupakan rancangan tindakan yang berlangsung pada siklus penelitian dan berulang pada siklus berikutnya. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus atau lebih dengan menggunakan model PQ4R pada siswa kelas IV SD Negeri Unggulan Bontomanai Kabupaten Gowa.

Desain Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yakni siklus I dan Siklus II. Setiap siklus dilaksanakan sebanyak dua kali tatap muka menggunakan alokasi waktu empat jam pelajaran. Sebelum melakukan proses penelitian, hal pertama yang dilakukan adalah melakukan proses persiapan kemudian masuk pada tahap perencanaan dan tindakan pada setiap siklusnya.

Instrumen Penelitian
1)  Lembar Observasi
Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas dua yaitu lembar observasi aktivitas mengajar guru dan lembar aktivitas belajar siswa. Data yang diperoleh dari lembar observasi ini melalui observer.
1) Tes
Pada penelitian ini, instrument yang digunakan yaitu tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda dan uraian. Jumlah instrument soal untuk pilhan ganda sebanyak 5 dengan penskoran jika jawaban benar skor 1 dan penskoran 0 jika jawaban salah. Sedangkan soal untuk uraian sebanyak 3 dengan maksimal penskoran masing-masing nomor adalah 4.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif deskriptif. Data kualitatif penelitian diperoleh melalui pengamatan. Data kuantitatif berupa nilai hasil belajar siswa setelah diterapkan model PQ4R. Adapun persentase aktivitas pembelajaran sebagai berikut:
Tabel 1 Persentase Pencapaian Aktivitas Pembelajaran
	Taraf keberhasilan
	Kualifikasi

	76% - 100 %
	Baik	(B)

	60% - 75 %
	Cukup (C)

	0 % 59 %
	Kurang (K)

	
	


Sumber : (Fatimah & Kartikasari, 2018) dalam (Djamarah, 2010)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian ini akan mendeskripsikan hasil penelitian yang dilakukan, yakni untuk mengetahui gambaran penerapan model pembelajaran PQ4R dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Unggulan Bontomanai Kabupaten Gowa. Penelitian dilakukan dengan prosedur PTK yang terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Pelaksanaaan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus pada semester genap tahun ajaran 2022-2023 dimulai tanggal 22 Maret 2022 sampai 30 Maret 2022. Subjek pada penelitian ini terdiri dari 29 siswa kelas IV dengan komposisi perempuan 15 dan laki-laki 13. Data penelitian diperoleh melalui lembar observasi aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar siswa dan tes keterampilan membaca siswa setiap siklus. 


Hasil Penelitian Siklus I
1. Perencanaan
Tahap perencanaan ini merupakan persiapan pembelajaran. Peneliti menyusun rencana tindakan bersama guru kelas IV, untuk menyiapkan materi pembelajaran, meninjau ulang RPP yang telah disiapkan sesuai model PQ4R, menyiapkan lembar observasi, menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Pelaksanaan
Proses pembelajaran dilaksanakan dengan 3 tahap yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir yang didalamnya memuat proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan menerapkan model PQ4R.

3. Hasil Pengamatan (Observasi)
Hasil pengamatan aktivitas mengajar guru
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada aktivitas mengajar guru pada siklus I pertemuan pertama dan kedua terdapat 6 aspek Skor setiap aspek yaitu 1, 2 dan 3. Jika hasil observasi mendapatkan checklist  3 maka nilainya 3, jika mendapat checklist 2 bernilai 2 dan jika aspek mendapatkan checklist 1 maka nilainya 1. Adapun persentase tingkat keterlaksanaan aktivitas mengajar guru pada siklus I pertemuan pertama yaitu 55,55% dengan kategori kurang (K) dan pada pertemuan kedua mencapai 72,22% dengan kategori cukup (C).

Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada aktivitas mengajar guru pada siklus I pertemuan pertama dan kedua terdapat 6 aspek. Skor setiap aspek yaitu 1, 2 dan 3. Jika hasil observasi mendapatkan checklist 3 maka nilainya 3, jika mendapat checklist 2 bernilai 2 dan jika aspek mendapatkan checklist 1 maka nilainya 1. Adapun persentase tingkat keterlaksanaan aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan pertama yaitu 51,14% dengan kategori kurang (K) dan pada pertemuan kedua mencapai 63,40% dengan kategori cukup (C).

Hasil tes keterampilan membaca pemahaman siswa siklus I
Tes dilakukan disetiap akhir siklus dan diperoleh data bahwa siswa yang memperoleh nilai 75-100 dengan kategori tuntas sebanyak 10 siswa dan siswa yang memperoleh nilai 0-74 dengan kategori tidak tuntas sebanyak 19 siswa. Data tes evaluasi belajar siswa siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Data Ketuntasan Tes Evaluasi Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siklus I
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	75-100
0-74
	T
TT
Jumlah
	10
19
29
	34,48%
65,52%
100%



4. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan tindakan penelitian belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Meskipun pada setiap pertemuan mengalami meningkatan namum belum mencapai indikator baik, peneliti sebagai pelaksana tindakan dan siswa sebagai subjek penelitian belum maksimal dalam proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan membaca pemahaman. Adapun beberapa hal yang perlu ditingkatkan dalam pelaksanaan pembelajaran baik dari aspek guru dan siswa serta hasil keterampilan membaca pemahaman siswa sehingga siklus I belum dapat dikatakan berhasil

Hasil Penelitian Siklus II
1. Perencanaan
Tahap perencanaan diawali dengan berdiskusi dengan guru kelas mengenai kendala-kendala yang dihadapi pada siklus I dan mencari solusinya. Kemudian, Menyusun kembali rencana tindakan yang akan dilakukan, meninjau ulang RPP yang telah disiapkan, meyiapkan lembar observasi, menyiapkan menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Pelaksanaan
Proses pembelajaran dilaksanakan dengan 3 tahap yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir yang didalamnya memuat proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan menerapkan model PQ4R.

3. Observasi
Hasil pengamatan aktivitas mengajar guru
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada aktivitas mengajar guru pada siklus II pertemuan pertama dan kedua terdapat 6 aspek Skor setiap aspek yaitu 1, 2 dan 3. Jika hasil observasi mendapatkan checklist  3 maka nilainya 3, jika mendapat checklist 2 bernilai 2 dan jika aspek mendapatkan checklist 1 maka nilainya 1. Adapun persentase tingkat keterlaksanaan aktivitas mengajar guru pada siklus II pertemuan pertama yaitu 83,33% dengan kategori baik (B) dan pada pertemuan kedua mencapai 88,88% dengan kategori baik (B).

Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada aktivitas mengajar guru pada siklus II pertemuan pertama dan kedua terdapat 6 aspek. Skor setiap aspek yaitu 1, 2 dan 3. Jika hasil observasi mendapatkan checklist  3 maka nilainya 3, jika mendapat checklist 2 bernilai 2 dan jika aspek mendapatkan checklist 1 maka nilainya 1. Adapun persentase tingkat keterlaksanaan aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuan pertama yaitu 80,07% dengan kategori baik (B) dan pada pertemuan kedua mencapai 83,33% dengan kategori baik (B).

Hasil tes keterampilan membaca pemahaman siswa siklus II
Tes dilakukan disetiap akhir siklus dan diperoleh data bahwa siswa yang memperoleh nilai 75-100 dengan kategori tuntas sebanyak 25 siswa dan siswa yang memperoleh nilai 0-74 dengan kategori tidak tuntas sebanyak 4 siswa. Data tes evaluasi belajar siswa siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Data Ketuntasan Tes Evaluasi Siswa ada Mata Pelajaran Bahasa
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	75-100
0-74
	T
TT
Jumlah
	25
4
29
	86,21%
13,79%
100%



Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa pada siklus II ketuntasan tes evaluasi siswa telah melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan hal ini mengisyaratkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia dikategorikan berhasil karena setiap siswa telah melampaui nilai minimal 75 dengan tingkat penguasaan lebih dari 70% oleh keseluruhan siswa.

4. Refleksi 
Pelaksanaan tindakan kelas siklus II berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. pembelajaran pada siklus II difokuskan pada aktivitas mengajar guru dan belajar siswa sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil keterampilan membaca pemahaman siswa. Berdasarkan data hasil pengamatan terhadap proses pelaksanaan pembelajaran dan hasil tes siklus II menunjukkan adanya peningkatan hasil keterampilan membaca pemahaman siswa yang menunjukkan keberhasilan tindakan, karena jumlah siswa yang memenuhi KKM sebanyak 26 orang atau dengan persentase sebesar 89,65%.

Pembahasan
Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan 1 berada pada kategori kurang (K) dengan persentase 51,14%. Sedangkan pada pertemuan 2 aktivitas belajar siswa berada pada kategori cukup (C) dengan persentase 63,40%. Secara keseluruhan aktivitas belajar siswa pada siklus I berada pada kategori kurang (K) dengan persentase 57,27%. Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran penerapan model PQ4R belum optimal dan hasil tes keterampilan membaca pemahaman siswa masih dalam kategori rendah. Melihat hasil tes siswa pada siklus I belum mencapai KKM, maka perlu adanya tindakan perbaikan pada siklus II sebagai tindak lanjut dari siklus I. 
Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus II pertemuan 1 berada pada kategori baik (B) dengan persentase 83,33% sedangkan pada pertemuan 2 aktivitas mengajar guru berada pada kategori yang sama dengan persentase 88,88%. Secara keseluruhan aktivitas mengajar guru pada siklus II berada pada kategori baik (B) dengan pesentase 86,10%. 
Ketercapaian hasil tes keterampilan membaca pemahaman dengan menerapkan model PQ4R dikarenakan proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru berjalan secara optimal dan kondusif. Berdasarkan data hasil tes siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV dengan menerapkan model PQ4R pada mata pelajaran Bahasa Indonesia telah berhasil. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM dari siklus I hingga siklus II. 
Hasil tes evaluasi siswa pada siklus I menunjukkan dari 29 siswa, terdapat 10 siswa yang mencapai KKM dengan persentase 34,48% dan terdapat 19 siswa yang belum mencapai KKM dengan persentase 65,61%. Data tersebut menunjukkan belum tercapainya taraf ketuntasan minimum oleh seluruh siswa yaitu minimal 75% siswa yang mencapai KKM. Sementara hasil tes evaluasi siswa pada siklus II menunjukkan dari 29 siswa, terdapat 25 siswa yang mencapai KKM dengan nilai 75-100 dengan persentase 86,21% dan terdapat 4 siswa yang belum mencapai KKM dengan nilai 0-74 dengan persentase 13,79%. 
Data tersebut telah menunjukkan tercapainya taraf ketuntasan minimum oleh seluruh siswa yaitu minimal 75% siswa yang mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PQ4R dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Unggulan Bontomanai Kabupaten Gowa.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa bahwa penerapan model pembelajaran preview, question, read, reflect, recite dan review untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Unggulan Bontomanai Kabupaten Gowa mengalami peningkatan atau berhasil. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM dari siklus I hingga siklus II. Pada siklus 1 menunjukkan <75% dengan persentase ketuntasan 34,48% belum mencapai KKM. Tes evaluasi siswa pada siklus II rata-rata telah mencapai KKM atau >75% dengan persentase ketuntasan 89,65%.
Saran
Berdasarkan kesimpulan peneliti diatas, maka penulis mengajukan saran. Pertama, sebaiknya senantiasa memberikan dukungan dan motivasi bagi guru agar selalu mengadakan perbaikan dalam hal proses belajar mengajar seperti pemilihan model dan metode yang tepat sehingga dapat meningkatkan keaktifan, minat dan pemahaman siswa. Kedua, diharapkan selalu mengikuti perkembangan yang berhubungan dengan inovasi dalam pembelajaran sehingga metode pembelajaran yang konvensional dan membosankan bagi siswa bisa diatasi dengan menerapkan model pembelajaran yang lebih inovatif agar pembelajaran menjadi lebih menarik bagi siswa dan tujuan pembelajaran bisa tercapai.
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